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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan dan motivasi seorang 

perempuan memiliki kesediaan menjadi Kader PKK padahal tidak mendapatkan 

gaji. Selain itu, pengorbanan yang dilakukan selama menjadi kader PKK juga 

turut dikaji. Keberlanjutan organisasi PKK penting untuk dilakukan sebagai usaha 

untuk mempertahankan nasib organisasi PKK dalam jangka panjang. 

Keberlanjutan tersebut dilaksanakan melalui recruitment calon kader baru sebagai 

penerus organisasi. Pola recruitment pada organisasi PKK Desa Sukaraja perlu 

dikaji secara lanjut sebagai tolak ukur keberhasilan organisasi dalam 

mempertahankan keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggali informasi berdasarkan pengalaman informan selama menjadi Kader 

PKK. Peneliti menggunakan teori identitas sosial oleh Anthony Giddens dan teori 

equilibrium (keseimbangan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan seorang perempuan 

bergabung menjadi kader PKK adalah pertama, berdasarkan kemauan dari hati 

nurani. Kedua, karena kemampuan diri yang dimiliki kader. Ketiga, ditunjuk dan 

diminta menjadi kader. Pengorbanan yang dilakukan oleh para kader yaitu 

dituntut aktif mengikuti setiap kegiatan, waktu dan pikiran juga turut tersita, 

hambatan yang harus dilalui dan uang pribadi terpakai untuk organisasi, dan 

bekerja secara sukarela karena tidak mendapatkan gaji. Proses regenerasi kader 

dilakukan melalui adanya pola recruitment PKK Desa Sukaraja yaitu dengan cara 

ditunjuk. Dengan kata lain calon Kader PKK dipilih berdasarkan rekomendasi 

dari kader lain. 
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ABSTRACT 

 

 

 

BECOMING A PKK WOMAN: A STUDY OF RECRUITMENT AND 

SUSTAINABILITY PATTERNS IN PKK CADRES AT SUKARAJA 

VILLAGE, GEDONG TATAAN DISTRICT, PESAWARAN REGENCY 

 

 

 

By 

 

Jesska Ananda 

 

 

 

This research aims to find out the reasons and motivations of a woman's 

willingness to become a PKK cadre even though she does not receive a salary. In 

addition, the sacrifices made during PKK cadres were also studied. The 

sustainability of the PKK organization is important as an effort to maintain the 

fate of the PKK organization in the long term. This sustainability is carried out 

through recruitment of new new cadres as the successor of the organization. The 

recruitment pattern in the PKK organization Sukaraja Village PKK organization 

needs to be studied further as a measure of the success of the organization in 

maintaining sustainability.This research uses qualitative research method with a 

phenomenological approach. This approach was used to explore information 

based on informants' experiences during being a PKK cadre. Researchers used 

social identity theory by Anthony Giddens and equilibrium theory. 

The results showed that the reasons why a woman joins the PKK cadre is 

first, based on her conscience. Second, because of the ability of the cadres. Third, 

being appointed and asked to become a cadre. Sacrifices that made by the cadres 

are required to actively participate in every activity, time and thoughts are also 

taken up, obstacles that must be overcome and personal money used for the 

organization, and work voluntarily because they do not get a salary. The cadre 

regeneration process is carried out through a recruitment pattern. PKK Sukaraja 

Village, namely by being appointed. In other words, prospective PKK cadres are 

selected based on recommendations from other cadres. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian mengenai pola recruitment 

dan sustainability pada kader-kader perempuan PKK. Peneliti memfokuskan 

penelitian ini dalam mengkaji motivasi dan alasan para perempuan di Desa 

Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran memiliki 

kemauan untuk menjadi Kader PKK padahal mereka tidak digaji. Kader PKK 

merupakan para relawan, yang tidak menerima gaji dan menyediakan 

sebagian dari waktunya untuk PKK. Menjadi seorang kader berarti harus 

bersedia meluangkan waktunya untuk mengabdi pada organisasi PKK. 

Mereka merupakan orang-orang mulia yang rela meluangkan waktu ditengah 

keadaan mengurus rumah tangga dan mengurus keluarganya. Jika dilihat 

berdasarkan realitas sosial, banyak perempuan yang bergabung menjadi 

Kader PKK. Tidak hanya soal waktu, terkadang mereka juga harus 

mengorbankan tenaga, pikiran dan bahkan uang dalam memaksimalkan 

pengabdian mereka. Kader diibaratkan sebagai ujung tombak sebuah 

organisasi dimana itu berarti seorang kader harus mampu mempresentasikan 

serta melaksanakan segala program kegiatan yang telah dirancang 

sebelumnya. Tugas seorang kader bukanlah sesuatu yang mudah, mereka 

harus bertanggung jawab dalam menjalankan organisasi serta merancang 

sebuah program demi terwujudnya tujuan awal dari organisasi tersebut. 

Mereka harus memiliki loyalitas yang tinggi, oleh karena itu tidak semua 

perempuan mau dan mampu untuk melakukannya. Peneliti melihat 

berdasarkan realita di lapangan bahwa PKK Desa Sukaraja merupakan 

organisasi yang memiliki cukup banyak anggota. Akan tetapi kenyataannya 



2 
 

adalah tidak semua kader yang namanya tercantum dalam data umum PKK 

aktif dalam mengikuti kegiatan di organisasi tersebut.   

 

Menurut Suhajar Diantoro (2021) hingga saat ini, anggota PKK di Indonesia 

hampir berjumlah dua juta kader. Angka itu disumbang dari perrincian 

jumlah TP PKK di daerah, misalnya TP PKK desa sebanyak 74.961, TP PKK 

kelurahan sebanyak 8.479, TP PKK kecamatan sebanyak 7.201, TP PKK kota 

sebanyak 98, dan TP PKK kabupaten sebanyak 416 

(https://news.republika.co.id/, 2023) Berdasarkan rincian data tersebut, 

jumlah kader PKK yang ada di desa menduduki peringkat yang tinggi. Angka 

ideal bagi sebuah desa yang memiliki kader PKK tidak diketahui secara pasti, 

akan tetapi keberadaan kader yang semakin banyak akan membawa dampak 

yang baik bagi keberlanjutan sebuah organisasi. Apalagi jika semua kader 

PKK tersebut aktif dan memiliki kemauan yang tinggi untuk melaksanakan 

program yang ada. 

 

Pekerjaan sebagai kader PKK bersifat sukarela dan ikhlas. Bersifat sukarela 

artinya tidak ada imbalan berupa gaji selama menjadi kader PKK. Pekerjaan 

tanpa adanya gaji tentu tidak mudah untuk dilakukan, motivasi yang melatar 

belakangi seseorang mau menjadi seorang kader perlu untuk dicari tahu lebih 

dalam. Ditengah banyaknya tuntutan yang harus dilakukan membuat peneliti 

ingin mengkaji lebih jauh apakah yang kader PKK harapkan dari sebuah 

pekerjaan yang justru mengorbankan banyak aspek dalam hidupnya. Jika 

dilihat berdasarkan data umum PKK Desa Sukaraja tahun 2021 menunjukkan 

bahwa jumlah kader PKK Desa Sukaraja sebanyak 48 orang. Pada penelitian 

ini akan mengkaji lebih lanjut tentang tingkat keaktifan dan kontribusi para 

kader dilihat dari seberapa banyak kader yang memang benar-benar aktif. 

Menurut Sulistiyani (2004) menyatakan bahwa partisipasi kaum perempuan 

dalam mengikuti organisasi bertujuan untuk menjadikan kaum perempuan 

mandiri, dalam arti memiliki kemampuan untuk menyelesaikan sendiri 

masalah-masalah yang mereka hadapi dan mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan tidak bergantung pada orang lain. Penelitian yang dilakukan 

https://news.republika.co.id/
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oleh Susi Mardiyanti (2016) menunjukkan bahwa para perempuan yang 

menjadi kader PKK harus mengorbankan aspek-aspek dalam kehidupannya. 

Kesibukan para kader sebagai seorang pengabdi masyarakat menghasilkan 

suatu perjuangan yang tidak mudah, karena mereka harus meluangkan waktu, 

tenaga, pikiran, kebebasan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah akan lebih mendalami pengorbanan yang dilakukan oleh 

para kader. Tidak hanya tentang waktu dan tenaga, akan tetapi strategi kader 

membagi perannya dan materi yang dikeluarkan. Selaras dengan penelitian 

tersebut, pada penelitian ini menganggap bahwa sangat penting untuk 

mengungkap pengorbanan yang telah dilakukan oleh para kader PKK.  

 

Anthony Giddens (2004) menjelaskan bahwa identitas itu adalah sesuatu hal 

yang diciptakan oleh manusia melalui proses komunikasi, sosialisasi dan 

hubungan dari manusia itu sendiri. Selanjutnya identitas merujuk pada istilah 

yang bisa mempresentasikan atau menjelaskan siapa diri kita yang 

sebenarnya. Giddens lebih lanjut menjelaskan bahwa identitas merupakan ciri 

khas yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Seseorang yang tergabung dalam 

suatu kelompok masyarakat akan berdampak pada jati diri seseorang itu. 

Penelitian yang dilakukan Putu Ayu dkk (2019) menunjukkan bahwa Kader 

PKK dikenal sebagai orang yang membantu menyelesaikan permasalahan 

yang ada di masyarakat melalui pendekatan persuasif. Julukan yang diberikan 

oelh masyarakat kepada para kader PKK sebagai motivator, dinamisator, dan 

komunikator pembangunan yang mampu menampung segala aspirasi 

masyarakat dan membantu terciptanya kesejahteraan masyarakat. Selaras 

dengan penelitian tersebut, pada penelitian ini akan mengkaji identitas diri 

kader PKK setelah mereka melakukan sosialisasi dan membaur dengan 

masyarakat. Pengakuan dari masyarakat terhadap kader PKK memiliki nilai 

penting untuk mengukur keberhasilan kader dalam membantu masyarakat.  

 

Dalam hal ini, kader PKK selama bersosialisasi ke masyarakat atau dengan 

sesama kader akan membentuk identitas mereka. Identitas sosial yang 

terbentuk ini akan mendatangkan perilaku dan sikap yang ada dalam setiap 
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kader. Simbol-simbol “Kader PKK” yang mereka bawa saat turun ke 

masyarakat merupakan konstruksi alamiah yang akan terjadi jika bergabung 

dalam suatu kelompok. Peneliti akan mengkaji fenomena tersebut 

menggunakan teori Identitas Sosial.  

 

Dalam organisasi, kader tidak selamanya akan berada di organisasi tersebut. 

Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah kader harus selalu 

diperbaharui jika memang dibutuhkan. Apalagi untuk ukuran organisasi 

sosial yang berpengaruh besar untuk masyarakat sehingga mengharuskan 

adanya pembaharuan kader agar organisasi bisa tetap berjalan. Organisasi 

PKK khususnya di Desa Sukaraja sulit melakukan pembaharuan kader 

dikarenakan minimnya minat masyarakat untuk bergabung ke organisasi 

tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan strategi dalam hal pola recruitment yang 

diadakan oleh kader lama untuk menarik para kader baru.  

 

Dampak yang terjadi di lapangan karena sulitnya pembaruan kader yakni 

adanya jabatan ganda yang dialami para kader. Padahal, sebuah organisasi 

membutuhkan pembaharuan pondasi internal untuk memajukan organisasi 

sesuai dengan kebutuhan zaman digital ini (Sakitri, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Hudan Amirullah (2020) menunjukkan bahwa pola 

recruitment dibutuhkan untuk menarik perhatian calon anggota baru agar mau 

mendaftar menjadi anggota organisasi. Fungsi rekrutmen yang dijelaskan 

dalam penelitian tersebut adalah untuk menyaring anggota terbaik dan 

memikat minat masyarakat agar mau bergabung. Pada organisasi BMT 

Sanama dalam penelitian tersebut menggunakan pola rekrutmen tertutup yang 

artinya pihak organisasi tersebut akan menyaring calon anggota sesuai 

kualifikasi yang hendak dicari. Pada penelitian ini, pola recruitment akan 

dikaji sebagai tolak ukur keberhasilan untuk mencari kader PKK yang baru. 

Tingkat kesuksesan penerapan pola recruitment tersebut akan dikaji dan 

dianalisis menggunakan konsep dari Danang Sunyoto (2012).  
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Regenerasi dalam kepengurusan PKK sangat penting untuk penguatan 

kelembagaan PKK secara berjenjang agar kedepannya lebih baik dan lebih 

unggul (kecharjamukti.cirebonkota.go.id, 2019). Karena tidak semua kader 

yang sekarang menjabat mampu dan mengetahui bagaimana cara kerja digital 

yang saat ini juga mulai diterapkan di organisasi PKK. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengkaji pola recruitment yang ada di organisasi PKK 

Desa Sukaraja sebagai cara untuk mempertahankan nasib organisasi aar tetap 

bisa berjalan.  

 

Peran Kader PKK dalam pembangunan tidak boleh diabaikan karena mereka 

merupakan citra dari berjalannya seluruh rangkaian program gerakan PKK. 

Program-program yang menjadi pengutamaan keluarga akan ditindak lanjuti 

oleh Kader-Kader PKK hingga ke tingkat paling bawah yaitu desa. Peran 

Kader PKK adalah sebagai penggerak, penyuluh, dan pencatat masyarakat. 

Aktivitas dan pengorbanan yang dilakukan oleh kader selama ini tentu akan 

membentuk jadi diri mereka. Dukungan dari keluarga khususnya suami 

memberikan dampak yang cukup besar dalam membangun kepercayaan diri 

para perempuan tersebut dalam mengabdi pada organisasi PKK.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian dengan 

judul “Menjadi Perempuan PKK: Studi Sustainability dan Pola 

Recruitment Pada Kader-Kader PKK Di Desa Sukaraja, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1. Bagaimana kisah-kisah perjuangan atau aktivitas para perempuan sebagai 

Kader PKK di Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran? 

2. Mengapa para perempuan tersebut mau menjadi seorang Kader PKK? 

3. Bagaimana keberlanjutan dan pola recruitment organisasi PKK di Desa 

Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kisah-kisah perjuangan dan aktivitas para perempuan 

sebagai Kader PKK di Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Mendeskripsikan alasan/motivasi para perempuan tersebut mau menjadi 

seorang Kader PKK. 

3. Mendeskripsikan keberlanjutan dan pola recruitment organisasi PKK di 

Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis. Adapun manfaat 

teoritis dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menambah wawasan keilmuan dan memperkuat teori dalam mata kuliah 

Sosiologi Organisasi terkait motivasi, kisah-kisah para kader, 

keberlanjutan organisasi dan pola recruitment organisasi PKK. 

2. Menambah sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan organisasi PKK serta menjadi acuan dalam mencari 

solusi untuk permasalahan yang akan dicari tahu selanjutnya. 

 

Sedangkan, manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Tim Penggerak PKK Pusat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dan masukan dalam meningkatkan mutu organisasi PKK khususnya 

di tingkat desa serta mengasah kualitas para kader PKK.  

2. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan untuk mengkaji dan memperbaiki sistem organisasi 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) guna meningkatkan 

partisipasi masyarakat guna terciptanya keberlanjutan organisasi PKK. 

3. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai studi sustainability dan pola recruitment dalam suatu organisasi 

PKK tingkat Desa.   
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Keberlanjutan dalam suatu organisasi merupakan hal yang krusial karena 

akan menentukan nasib organisasi kedepan. Dalam organisasi, nasib 

organisasi akan ditentukan berdasarkan individu yang ada di dalamnya. 

Sehingga diperlukan strategi untuk menarik simpatisan para calon kader agar 

mau bergabung ke PKK. Melihat rendahnya tingkat ketertarikan para 

perempuan untuk bergabung ke dalam organisasi PKK karena tidak adanya 

pemberian gaji menimbulkan suatu masalah bagi organisasi PKK. Padahal, 

organisasi ini berlandaskan oleh prinsip sukarelawan. Dampak dari rendahnya 

minat perempuan untuk masuk ke PKK adalah adanya kekosongan jabatan 

hingga adanya rangkap jabatan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu strategi 

yang dinamakan pola recruitment agar bisa mengukur sejauh mana pola yang 

diterapkan ini berhasil mengajak para perempuan untuk bergabung ke 

organisasi PKK. Rekrutmen merupakan hal yang paling penting untuk 

dilakukan oleh organisasi. Mardianto (2014) mengartikan rekruitmen sebagai 

sebuah proses untuk mendapatkan anggota baru yang memiliki kemampuan. 

Anggota baru tersebut harus memenuhi syarat yang sudah ditetapkan yang 

diharapkan bisa memenuhi kebutuhan organisasi saat itu. Rekrutmen sangat 

penting untuk pembaharuan pondasi internal organisasi guna menciptakan 

perubahan-perubahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.  

 

Awal mula para kader bergabung ke organisasi PKK tentu berlandaskan 

motivasi dan tujuan yang hendak dicapai. Kader PKK merupakan orang 

spesial karena rela bekerja tanpa mengharapkan imbalan gaji. Perjuangan 

yang sudah dilalui para kader akan menghasilkan suatu identitas sebagai hasil 

dari sosialisasi antar sesama kader. Kader PKK memiliki ciri khas dan 

julukan dari masyarakat sehingga hal ini dapat menentukan seberapa besar 

mereka dikenal masyarakat. Eksistensi kader PKK dalam masyarakat akan 

menentukan seberapa besar pengaruh kader dalam memberikan insight untuk 

para perempuan di desa yang berdampak pada tingkat ketertarikan perempuan 

untuk menjadi kader PKK juga. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Tinjauan Tentang Perempuan 

Menurut Nugroho (2008) disebutkan bahwa perempuan adalah manusia yang 

memiliki alat reproduksi untuk melahirkan para penerus yang semuanya hal 

permanen sebagai kodrat. Perempuan merupakan sosok yang melahirkan para 

penerus bangsa. Perempuan itu diibaratkan sebagai sekolah, jika mereka 

terdidik dengan baik, maka mereka telah mempersiapkan sebuah bangsa yang 

baik juga. Perempuan memiliki kewajiban untuk mengurus anaknya. Anak 

yang terdidik dari ibu yang hebat maka akan menjadi penerus bangsa yang 

berkualitas tinggi (bkd.jogjaprov.go.id, 2023). Karakter perempuan sebagai 

anggota masyarakat yakni bekerja di luar rumah sesuai dengan 

kemampuannya dan tidak menghilangkan naluri keperempuannya serta 

perannya di keluarga. Ia juga menjelaskan bahwa perempuan yang ikut dalam 

bermasyarakat bukan hanya mencari sisi materi, akan tetapi mereka memang 

ingin mencari suatu pengalaman yang akan membawanya menuju kehidupan 

yang baik. Selain itu perempuan juga bisa mengembangkan potensi yang 

dimiliki untuk menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan yang akan datang 

(Qardhawi, 1997). 

 

Perempuan adalah pilar keluarga, artinya dengan meningkatkan taraf 

pengetahuan maka akan membawa pengaruh besar bagi peningkatan 

kesejahteraan kehidupan rumah tangganya sendiri (Mansur, 2009). 

Perempuan memiliki peran ganda dalam keluarganya, baik sebagai anak bagi 

ibunya, istri bagi suaminya, ibu untuk anak-anaknya, dan posisi di 

masyarakat. Dalam posisi sebagai anggota dari masyarakat, perempuan 
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memiliki hak, kewajiban, serta diperlakukan yang sama dengan kaum laki-

laki. Perempuan memiliki kebebasan untuk mengekspresikan dan 

mengembangkan potensi yang dalam dirinya. Perempuan mempunyai 

kesempatan untuk memenuhi keinginannya. Partisipasi perempuan dalam 

masyarakat sangat penting guna mendukung pembangunan nasional. 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan organisasi yang 

mendukung perempuan untuk menemukan jati diri dan meningkatkan kualitas 

hidupnya. PKK yang didominasi oleh perempuan melakukan upaya untuk 

mendukung kesejahteraan keluarga lewat pemberdayaan perempuan dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan PKK. 

 

2.2 Tinjauan Tentang Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

2.2.1 Sejarah PKK 

Pemberdayaan Kesejahteraann dan Keluarga (PKK) adalah suatu 

organisasi yang didirikan sejak tahun 1957. Berdasarkan sejarahnya, 

organisasi PKK  berawal dari diadakannya pertemuan yang 

dilaksanakan di Bogor dengan tema home economic, dan dari diskusi 

itu menghasilkan rumusan 10 segi kehidupan keluarga. Kementrian 

Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan pada tahun 1961 melanjuti 

hasil diskusi tersebut menjadi penetapan 10 segi kehidupan keluarga 

sebagai silabus pendidikan kesejahteraan keluarga yang nantinya akan 

menjadi bahan ajar di sekolah-sekolah dan pendidikan masyarakat 

(PENMAS). Pada tanggal 27 Desember 1972 Menteri Dalam Negeri 

menyampaikan surat Kawat Nomor: Sus 3/6/12 kepada Gubernur Jawa 

Tengah untuk mengubah nama Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

menjadi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. Kemudian, surat tersebut 

disebarkan kepada seluruh Gubernur di Indonesia. Hal tersebut menarik 

simpati pemerintah yang selanjutnya ditetapkan bahwa organisasi 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) diatur dan dibina oleh 

Kementerian Dalam Negeri. Berdasarkan pada keputusan Presiden 

Nomor 28 Tahun 1980 tentang perubahan LSD menjadi Lembaga 
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Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dan PKK sebagai seksi ke 10 di 

LKMD. Sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 

Tahun 1982, Tim Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga Pusat 

didirikan dan dikepalai oleh istri Menteri Dalam Negeri pada tahun 

1982. Kemudian dijalankan pemantapan organisasi PKK yang berkaitan 

dengan pengorganisasian dan pengelolaan melalui pelatihan, 

penyuluhan, rakon ataupun rakernas. Pada sidang Umum MPR Tahun 

1983, berdasarkan Tap MPR Nomor II/MPR/1983 tentang GBHN. 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) ditetapkan sebagai salah 

satu wadah untuk meningkatkan peran perempuan dalam proses 

pembangunan. Kemudian, Menteri Dalam Negeri pada tahun 1984 

mencetuskan Surat Keputusan Nomor 28 Tahun 1984 tentang 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang menetapkan tentang 

pengertian, tujuan, fungsi, sasaran, tugas PKK dan ketentuan atribut 

PKK. 

 

Selanjutnya pada masa reformasi, aspek pemberdayaan dari, oleh, dan 

untuk masyarakat terus dilakukan penguatan. Hal ini lalu ditindaklanjuti 

melalui penguatan arah kelembagaan menjadi Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). Tindakan selanjutnya yaitu strategi 

gerakan masyarakat ditingkatkan untuk memaksimalkan proses 

peningkatan kesejahteraan keluarga. Tim Penggerak PKK Pusat 

mengadakan Rapat Kerja Nasional Luar Biasa (RAKERNASLUB) 

pada tanggal 31 Oktober sampai 02 November pada tahun 2000 di 

Bandung. Hasil RAKERNASLUB PKK tersebutlah yang ditetapkan 

menjadi keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 

53 Tahun 2000 Tentang Gerakan Pemberdayan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK). 

 

Sesuai dengan Permendagri Nomor 36 Tahun 2020 bahwa PKK adalah 

lembaga kemasyarakatan Desa/Kelurahan yang menjadi media 

partisipasi masyarakat dalam bidang pemberdayaan kesejahteraan 
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keluarga yang berada di tingkat bawah dalam mengoordinasikan 

kelompok dasawisma. Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga yang disingkat menjadi TP PKK adalah mitra 

kerja pemerintah dan lembaga kemasyarakatan lainnya, yang memiliki 

fungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, dan penggerak di 

masing-masing jenjang guna terlaksananya seluruh program PKK. 

 

2.2.2 Visi dan Misi Gerakan PKK 

Berdasarkan modul Strategi Gerakan PKK (2021) menjelaskan bahwa 

dalam melaksanakan tugas dan program-program dalam jangka waktu 

yang panjang, gerakan PKK merumuskan visi dan misi yaitu: 

1. Visi 

Mewujudkan keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi luhur dan berakhlak mulia, sehat sejahtera 

lahir dan batin. 

2. Misi 

Meningkatkan pembentukan karakter keluarga melalui 

penghayatan, pengamalan Pancasila, gotong royong serta kesetaraan 

gender, meningkatkan pendidikan dan taraf ekonomi keluarga 

melalui pengembangan keterampilan dan pengadaan koperasi, 

meningkatkan ketahanan keluarga melalui pemenuhan pangan, 

sandang, dan lingkungan rumah sehat yang layak huni serta 

meningkatkan kondisi kesehatan keluarga dan melestarikan 

lingkungan hidup. 

 

2.2.3 Tugas PKK 

PKK memiliki beberapa tugas yang harus dilaksanakan, yaitu: 

1. Merencanakan dan membina jalannya program-program pokok 

PKK sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 

2. Menggerakkan potensi masyarakat khususnya keluarga guna 

terlaksananya program pokok PKK 
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3. Memfasilitasikan tugas program-program pokok PKK 

4. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada pembina dan ketua 

umum TP PKK 

5. Mengevaluasi, monitoring, dan pelaporan terhadap pelaksanana 

program TP PKK 

 

2.2.4 Fungsi PKK 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) berfungsi sebagai 

penggerak dan motivator masyarakat agar berkeinginan serta mampu 

melaksanakan program TP PKK. Selanjutnya PKK juga memiliki 

fungsi sebagai fasilitator, pembina, dan pembimbing TP PKK. 

 

2.2.5 Program Pokok PKK 

Berdasarkan modul Rencana Induk Gerakan PKK (2021) 

pemberdayaan Kesejahteraan dan Keluarga (PKK) memiliki 10 

program pokok yaitu: 

1. Penghayatan dan pengamalan Pancasila 

2. Gotong royong 

3. Pangan 

4. Sandang 

5. Perumahan dan tata laksana rumah tangga 

6. Pendidikan dan keterampilan 

7. Kesehatan 

8. Pengembangan kehidupan berkoperasi 

9. Kelestarian lingkungan hidup 

10. Perencanaan sehat 

 

2.2.6 Tugas Tim Penggerak PKK Desa 

Tugas Tim Penggerak PKK pada jenjang desa diantaranya: 
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1. Merancang rencana kerja TP PKK Desa/Kelurahan sesuai hasil 

Rakerda PKK Kabupaten/Kota 

2. Menyalurkan informasi, melakukan komunikasi serta konsultasi 

rencana kerja TP PKK Desa/Kelurahan melalui Kepala Desa/Lurah 

kepada Camat yang selanjutnya diteruskan ke Bupati/Walikota. 

3. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

4. Menggerakkan kelompok-kelompok PKK Dusun/Lingkungan/ 

RW/RT dan Dasawisma agar melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

telah dirancang 

5. Menggali dan mengembangkan potensi masyarakat, khususnya 

keluarga guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

6. Menjalankan kegiatan sosialisasi kepada keluarga-keluarga dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

7. Mengadakan pembinaan dan bimbingan tentang program kerja 

8. Ikut serta dalam program kesejahteraan keluarga di Desa/Kelurahan. 

9. Melakukan pelaporan hasil kegiatan ke Ketua Pembina TP PKK 

Desa/Kelurahan dan TP PKK Kecamatan 

 

2.3 Tinjauan Tentang Studi Sustainability 

Menurut National Council of Non Profit (2022), keberlanjutan biasanya 

digunakan untuk menggambarkan suatu organisasi non profit atau organisasi 

sosial dalam mempertahankan nasib organisasi dalam jangka panjang serta 

melestarikan kemampuan untuk memenuhi tujuannya. Organisasi sendiri 

akan tetap terus berdiri jika orang-orang yang ada didalamnya tetap 

menggerakkan dan melaksanakan program yang ada. Pengurus atau kader 

sangat menentukan masa depan organisasi. Kemampuan yang dimiliki kader 

juga harus memumpuni sesuai dengan perkembangan zaman. Organisasi 

tidak bisa hanya menganut budaya lampau, akan tetapi harus mengikuti 

budaya sekarang agar bisa menyesuaikan hidup di masyarakat.  

 

Para kader yang tergabung dalam organisasi tentu tidak selamanya menjadi 

kader. Faktor usia yang menyebabkan kader dalam segi kemampuan dan 
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tenaga tidak akan sama lagi sehingga mereka akan secara tidak maksimal 

menopang nasib organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan regenerasi dalam 

kepemimpinan untuk sebuah perubahan yang mengarah pada perkembangan 

dan keberlanjutan organisasi. Peran pemimpin serta kader dapat dirasakan 

dampaknya bagi organisasi jika mereka mengambil strategi untuk 

menciptakan organisasi yang gesit, dapat terus dikembangkan, sehingga 

keberlanjutan organisasi dapat terjamin (Sakitri, 2021). Untuk mencapai hasil 

kerja organisasi secara maksimal, setiap organisasi harus berusaha memenuhi 

tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya sambil 

menjamin keberlanjutan organisasi jangka panjang. Artinya kinerja organisasi 

tercapai apabila tugas dilakukan secara efektif dan efisien dan tetap relevan 

dengan keinginan semua pemangku kepentingan (Cathrine, 2015). Sumber 

daya manusia yang dalam hal ini adalah kader harus selalu diperbaharui jika 

memang dibutuhkan. Apalagi untuk ukuran organisasi sosial yang 

berpengaruh besar untuk masyarakat sehingga mengharuskan adanya 

pembaharuan kader agar organisasi bisa tetap berjalan. Organisasi PKK 

sendiri merupakan organisasi yang harus ada di setiap wilayah, termasuk 

desa. PKK merupakan uluran tangan dari pemerintah walaupun sebenarnya 

bersifat sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi untuk menciptakan 

keberlanjutan organisasi tersebut. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Kader PKK 

Kader PKK merupakan para relawan, yang tidak menerima gaji dan mampu 

meluangkan sebagian dari waktunya untuk berorganisasi. Pekerjaan ini 

termasuk kedalam ranah sosial atau sukarela karena tidak adanya sistem gaji, 

melainkan hanya ada sistem upah insentif yang nominalnya rendah. Tidak 

semua Desa memiliki kebijakan untuk memberi upah insentif kepada Kader 

PKK. Semua itu bergantung pada Anggaran Dana Desa (ADD). Menjadi 

kader tentu bukan sesuatu yang mudah, para perempuan tersebut harus bisa 

mengatur waktunya ditengah mengurus keluarganya juga. Kader merupakan 

para pendukung dan pelaksana cita-cita yang memiliki kemampuan baik. 
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Kader diartikan sebagai orang yang dipercaya sanggup untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang ada pada suatu organisasi.  

 

Kader adalah anggota PKK yang bertanggung jawab dalam mengikuti 

kegiatan tertentu dalam kelompok. Kader juga sebagai perwakilan dalam 

menghadiri acara-acara PKK di berbagai tingkat. Seorang kader bergabung ke 

organisasi PKK secara sukarela mau, mampu, mengerti serta melaksanakan 

10 Program PKK. Kader diibaratkan sebagai ujung tombak dari gerakan 

PKK. Hal tersebut dikarenakan kader sebagai subjek yang menyalurkan 

informasi ke masyarakat. Kader PKK menyalurkan informasi di berbagai 

tempat, seperti kumpulan ibu-ibu, arisan, ataupun posyandu. Kader PKK di 

Desa Sukaraja semuanya merupakan kaum perempuan. Kader rata-rata 

merupakan perempuan berusia di atas 30 tahun. Pekerjaan mereka 

kebanyakan adalah ibu rumah tangga dan pedagang. 

 

Kader berperan sangat penting dalam keberlangsungan organisasi. Selain 

sebagai penggerak dari organisasi PKK, mereka juga sebagai pengabdi desa 

karena hampir sebagian program kerja Desa Sukaraja dibantu oleh para kader 

PKK. Pengaruh kader dalam mensosialisasikan informasi seputar peningkatan 

mutu masyarakat sangatlah penting. Informasi yang didapatkan oleh kader 

biasanya bersumber dari pembinaan yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial, 

Dinas Kesehatan, TP-PKK Pusat, dan Pemerintah Kabupaten. Kader PKK 

merupakan orang-orang terpilih yang memiliki niat mulia demi terciptanya 

keberlangsungan organisasi PKK. Kader PKK terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kader Umum 

Kader umum adalah seseorang yang memahami, serta melaksanakan 10 

Program Pokok PKK, yang sanggup dan mampu memberikan pembinaan 

dan menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan yang 

diperlukan. 

2. Kader Khusus 

Kader khusus adalah kader umum yang mendapat tambahan pengetahuan 

dan keterampilan tertentu melalui orientasi atau pelatihan yang 
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diselenggarakan oleh TP PKK, instansi pemerintah, lembaga-lembaga, 

dan yang lainnya. Kader khusus meliputi kader Pangan, kader Posyandu, 

kader Stunting, kader Pro Sehat, dan lainnya yang dibuktikan 

keabsahannya melalui piagam/surat keterangan/surat tugas. 

 

 

 

2.5 Tinjauan Tentang Pola Recruitment 

Diadakannya rekrutmen akan berpengaruh baik bagi kemajuan suatu 

organisasi. Kemajuan organisasi akan bisa tercipta jika pondasi utamanya 

tersedia dan kokoh. Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah Kader 

jika memiliki kualitas dan kapabilitas yang baik maka akan semakin bagus 

bagi organisasinya. Hasil dari rekrutmen tersebut nantinya akan melahirkan 

para anggota penerus yang kelak membawa organisasi lebih maju. Rekrutmen 

sangat penting untuk pembaharuan pondasi internal organisasi guna 

menciptakan perubahan-perubahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

saat ini. 

 

Rekrutmen merupakan hal yang paling penting untuk dilakukan oleh 

organisasi. Rekrutmen sebagai komponen penting dalam mencari sumber 

daya manusia yang kompeten dan memiliki loyalitas tinggi di organisasi. 

Menurut Schermerhorn (1997) mendefinisikan rekrutmen sebagai proses 

penarikan calon kandidat untuk mengisi atau menggantikan jabatan yang 

kosong. Perekrutan yang diadakan secara efektif akan menarik perhatian dari 

kandidat yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik sehingga 

bisa memenuhi spesifikasi kandidat yang dicari. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor menentukan kemajuan dari organisasi. Pendapat 

lain yaitu Mardianto (2014) yang mengartikan rekruitmen sebagai sebuah 

proses untuk mendapatkan anggota baru yang memiliki kemampuan. Anggota 

baru tersebut harus memenuhi syarat yang sudah ditetapkan yang diharapkan 

bisa memenuhi kebutuhan organisasi saat itu. Dengan adanya rekrutmen juga 

organisasi dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan calon anggota yang 
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akan melamar pada organisasi tersebut. Dalam pelaksanaannya, rekrutmen 

memiliki tujuan untuk mencari anggota baru yang memiliki potensi guna 

memajukan suatu organisasi (Noe at.all, 2000). Bagi organisasi, rekrutmen 

adalah langkah awal yang menentukan bagaimana nasib organisasi ke depan 

dikarenakan proses tersebut berarti organisasi sedang mencari kandidat 

terbaik yang bisa menjalankan program-program yang ada didalamnya. Serta 

calon kandidat tersebut lah yang menjadi harapan organisasi agar mampu 

mencapai tujuannya (Suwanto, 2011).  

Dalam suatu proses perekrutan anggota baru tentu tidak terlepas dari adanya 

kendala. Kendala itu sendiri dapat bersumber dari dalam organisasi dan luar 

organisasi. Kendala dari adanya proses rekrutmen tentu berbeda di setiap 

organisasi. Kendala yang paling umum banyak ditemui adalah banyaknya 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon anggota baru, pelaksanaan 

rekrutmen yang tertutup sehingga tidak banyak orang yang tau jika ada 

pembukaan rekrutmen dan adanya rekrutmen dari organisasi lain yang lebih 

terkenal sehingga lebih berminat ke organisasi lain.   

 

Pola rekrutmen menurut Tangkilisan (2003) terdapat dua cara. Pertama pola 

rekrutmen terbuka, yaitu pola yang menyediakan dan memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh calon anggota atau kader untuk ikut 

berpartisipasi dalam proses seleksi. Jika semua anggota sudah mendaftar, 

maka dasar penilaiannya melalui proses dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan oleh suatu organisasi yang mengadakan rekrutmen secara objektif. 

Kedua, pola rekrutmen tertutup yaitu adanya kesempatan bagi para calon 

anggota untuk berpartisipasi, akan tetapi diawal sudah ada kualifikasi dan 

syarat-syarat yang telah ditentukan oleh suatu organisasi, sehingga hanya 

individu-individu yang memenuhi kualifikasi dan syarat-syarat tersebut saja 

yang bisa bergabung dalam organisasi.  

 

Pola rekrutmen juga dikemukakan oleh Danang Sunyoto (2012) yang 

membagi pola rekrutmen menjadi tiga, yaitu: 

1. Centarilized recruitment  
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Merupakan pola rekrutmen yang dilakukan organisasi dengan 

menyerahkan kepada organisasi atau pengurus pusat dalam melaksanakan 

seluruh rekrutmen anggota baru.  

2. Decentralized recruitment  

Merupakan pola yang melakukan rekrutmen sepenuhnya di organisasi 

masing-masing wilayah dikarenakan setiap organisasi tersebut memiliki 

kualifikasi calon anggota tersendiri yang cocok dengan tujuan dan 

kebutuhan organisasi.  

3. Name request 

Pola rekrutmen dengan menggunakan cara rekomendasi. Rekrutmen ini 

dilakukan dengan cara merekrut calon anggota yang direkomendasikan 

oleh anggota lama atau pihak internal organisasi untuk dijadikan anggota 

baru. 

 

Setiap organisasi PKK yang ada di desa memiliki kebijakan yang berbeda 

dalam merekrut calon kader baru. Pola recruitment sendiri bergantung pada 

keadaan dan kebijakan pengurus PKK yang menjabat pada saat itu. Sama 

halnya dengan organisasi PKK Sukaraja yang telah memiliki cara merekrut 

kader baru yang sudah diterapkan sejak dahulu. Lebih lanjutnya dalam 

penelitian ini, peneliti diharapkan mampu mencari tahu tentang pola 

recruitment calon kader di PKK Desa Sukaraja.  

 

2.6 Teori Identitas Sosial 

Menurut Anthony Giddens (2004), identitas individu adalah sesuatu yang kita 

pikirkan tentang diri kita sendiri. Identitas bukan berupa sifat ataupun sesuatu 

yang kita miliki. Identitas itu adalah sesuatu hal yang diciptakan oleh manusia 

melalui proses komunikasi, sosialisasi dan hubungan dari manusia itu sendiri. 

Selanjutnya identitas merujuk pada istilah yang bisa mempresentasikan atau 

menjelaskan siapa diri kita yang sebenarnya. Giddens lebih lanjut 

menjelaskan bahwa identitas merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat. Ini terdapat dalam teori identitas sosial bahwa identitas diri 

muncul lewat kemampuan seseorang untuk mempertahankan diri dan 
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perasaannya. Melalui cerita tentang diri seseorang otomatis akan bisa 

menjawab pertanyaan mengenai apa yang sedang seseorang itu lakukan, cara 

ia bertindak dan sosok pribadinya seperti apa itu semua akan terlihat jelas jika 

seseorang sudah memiliki identitasnya sendiri. Perlu diketahui bahwa 

identitas bukan hanya berupa ciri khas individu, melainkan cara berfikir 

seseorang tentang dirinya sendiri (Giddens, 2004). 

 

Selanjutnya Giddens menjelaskan bahwa identitas seseorang itu didefinisikan 

oleh individu lain, hal ini lebih pada pengakuan yang diberikan oleh individu 

lain mengenai identitas seseorang tersebut. Pengakuan ini memiliki maksud 

tertentu dengan kata lain individu yang menilai itu melihat kualitas seseorang 

yang kemudian diberikan oleh satu individu ke individu lain. Akan tetapi, 

ketika seseorang berdiri sendiri maka pengakuan identitas dari individu lain 

akan sulit didapatkan. Hal tersebut dapat membuat individu mencari 

kesamaan dengan individu lainnya sehingga ia bergabung dalam kelompok 

yang memiliki kesamaan dengannya. Jika ditemukan masalah pada identitas 

seseorang, maka masing-masing dari individu tersebut mencari solusi 

terhadap masalah identitasnya dan solusi yang dicari ditemukan dalam suatu 

perkumpulan kelompok atau organisasi yang mengakuinya. Adanya 

pengakuan dari seseorang ke individu lain dapat terwujud dalam suatu 

organisasi atau komunitas. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Giddens bahwa identitas bersifat objektif. Artinya identitas seseorang bisa 

berubah disetiap waktu yang tak terduga serta ditempat yang tidak terduga 

juga (Giddens, 2004). 

 

Dalam teori identitas sosial juga membahas tentang perilaku seseorang dalam 

unit-unit sosial, seperti kelompok sosial dan organisasi sosial. Teori ini 

menganggap bahwa perilaku, pemikiran, dan juga apa yang dirasakan oleh 

seseorang merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang diajarkan dalam suatu 

organisasi dimana orang tersebut merupakan bagian darinya. Konsep diri 

seseorang terbentuk melalui organisasi sosial yang seseorang tersebut ikuti. 

Keikutsertaan seseorang dalam organisasi sosial akan membentuk jati diri 
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individu melalui penerapan nilai-nilai yang telah diajarkan selama menjadi 

anggota dari organisasi itu. Rasa kepedulian, partisipasi, serta perasaan 

bangga seseorang sebagai anggota suatu kelompok akan membentuk suatu 

citra diri seseorang.  

 

Keterlibatan para perempuan dalam organisasi PKK di Desa Sukaraja akan 

membentuk suatu identitas diri sebagaimana suatu kelompok memiliki jati 

dirinya sendiri. Identitas tersebut yang nantinya akan menunjukkan image 

dari seorang kader PKK yang tergabung dalam suatu organisasi. Identitas 

yang dimiliki oleh masing-masing Kader PKK ini nantinya akan menjadi ciri 

khas tidak hanya berlaku untuk diri sendiri, akan tetapi sebagai representasi 

dari sebuah organisasi PKK.  

 

2.7 Teori Keseimbangan (Equilibrium) 

Edward Wilson (1975) mengemukakan bahwa secara sosiologis perjuangan 

kaum perempuan terbagi menjadi dua, yaitu konsep nurture (konstruksi 

budaya) dan konsep nature (alamiah). Selain itu, ditengah-tengah kedua 

konsep tersebut terdapat konsep lain yang disebut dengan keseimbangan 

(equilibrium). Konsep equilibrium berfokus pada konsep kerja sama dan 

keharmonisan dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. Konsep 

keseimbangan tidak mempertentangkan adanya kesetaraan peran antara laki-

laki dan perempuan, justru konsep ini mendukung bahwa perempuan dan 

laki-laki harus bekerja sama dalam membentuk sebuah hubungan yang 

seirama dan sejalan di kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Akan 

tetapi, penerapan kesetaraan dan keadilan gender harus memperhatikan 

kebutuhan dan urgensi pada kondisi tertentu.  

 

Pada dasarnya, laki-laki dan perempuan memang diciptakan secara serasi dan 

seimbang. Arti kerja sama dalam hubungan laki-laki dan perempuan yang 

dalam hal ini adalah suami dan istri, sewajarnya suami menghendaki istri 

dalam mengambil semua peran yang ingin ia lakukan termasuk peran di 

masyarakat. Caranya dengan memperbolehkan istri untuk berorganisasi dan 
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berkontribusi pada kegiatan masyarakat contohnya organisasi Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). Para perempuan dapat mengambil peran 

sebagai anggota organisasi. Sebab, perempuan yang boleh bekerja sama saja 

perempuan tersebut bisa menentukan pilihan hidupnya sendiri dengan tetap 

memperhatikan perannya dirumah sebagai seorang istri dan ibu. 

Keseimbangan ini diharapkan dapat mendatangkan kesempatan yang luas 

yang dimiliki oleh perempuan sehingga bisa setara dengan laki-laki.  

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Jurnal/Skripsi 
Hasil Penelitian 

Susi 

Mardiyanti 

(2016) 

Peran dan 

Pertaruhan Ibu-

Ibu (Kader) 

Dalam PKK 

(Pemberdayaan 

dan 

Kesejahteraan 

Keluarga) di 

Kelurahan 

Tanjungrejo 

Kecamatan 

Sukun Malang 

Ibu- ibu yang tergabung menjadi Kader 

PKK berperan sebagai mata rantai dalam 

keluarga yakni seebagai penghubung 

antara anggota keluarga dengan 

kebutuhannya. Para Kader PKK 

memiliki tanggung jawab sosial untuk 

menjalin tali solidaritas antar masyarakat 

di lingkungannya. Dijelaskan juga 

bahwa perempuan memiliki peran 

sebagai agen pembangunan melalui 

kegiatan PKK seperti Paud, Posyandu, 

dan Dasawisma. Keikutsertaan kader 

menjadi Kader PKK memiliki dampak 

yang menguntungkan dan merugikan. 

Menguntungkan dalam artian para kader 

dapat meningkatkan kualitas dirinya, 

sedangkan merugikan karena kegiatan 

PKK menyita waktu untuk keluarga dan 

waktu untuk dirinya sendiri. Para Kader 

PKK harus mempertaruhkan beberapa 

hal, seperti meninggalkan keluarganya, 

mengesampingkan karir dan usaha, serta 

siap menerima segala tuntutan dari ketua 

organisasi. Mereka harus melakukan hal 

tersebut demi mempertahankan prestasi 

yang sudah diraih serta sebagai upaya 

mensejahterakan keluarganya. 

Asmi 

Ayuning H, 

Arum 

Wahyuni P, 

Peran Aktif 

Kader PKK 

Melalui 

Wirausaha 

Peran pengurus dan Kader PKK dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

di Kecamatan Jombang Kota Cilegon 

mengalami peningkatan sebesar 92%. 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Jurnal/Skripsi 
Hasil Penelitian 

Didik A, 

dan 

Desmira 

(2021 

Terhadap 

Peningkatan 

Perekonomian 

Keluarga 

Peningkatan ekonomi masyarakat dapat 

terjadi melalui adanya pengetahuan dan 

keterampilan dalam rangka 

mempersiapkan Kader PKK melalui 

wirausaha. Dijelaskan juga bahwa 

adanya kegiatan peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan dalam 

berwirausaha menciptakan kader- kader 

yang berkualitas dalam hal pemikiran, 

sikap, dan kemampuan. Para Kader PKK 

mampu memecahkan permasalahan yang 

ada di kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam usaha peningkatan pendapatan 

keluarga. 

Putu Ayu 

P.D., Farida 

Hanum, 

dan Ni 

Nyoman 

Suryani 

(2019) 

Peningkatan 

Daya Guna dan 

Produktivitas 

PKK Bhineka 

Nusa Kauh dalam 

Kehidupan Sosial 

Bermasyarakat 

Seluruh anggota PKK memiliki 

semangat yang cukup tinggi dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

dalam program PKM ini. Program-

program yang dilaksanakan demi 

meningkatkan produktivitas masyarakat 

melalui wirausaha, pemanfaatan lahan 

pekarangan, dan penyuluhan tentang 

makanan sehat bergizi. PKK Bhineka 

Nusa Kauh sudah dapat berperan sebagai 

motivator, dinamisator, dan komunikator 

pembangunan yang mampu menampung 

segala aspirasi masyarakat dan 

membantu terciptanya kesejahteraan 

masyarakat. PKK Bhineka Nusa Kauh 

membantu menyelesaikan permasalahan 

yang ada di masyarakat melalui 

pendekatan persuasif. 

Rizky 

Indarwati 

(2017) 

Strategi 

Pelaksanaan Tim 

Pemberdayaan 

Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) 

dalam 

Meningkatkan 

Pemberdayaan 

Perempuan di 

Kecamatan 

Samarinda Utara 

Strategi PKK dalam upaya 

meningkatkan pemberdayaan perempuan 

dilaksanakan cukup baik dan membawa 

dampak positif dalam melibatkan 

partisipasi dan dukungan masyarakat 

dalam pemberdayaan perempuan melalui 

sosialisasi, fasilitasi, pemetaan tempat, 

perencanaan, dan pelaksanaan. Faktor 

pendukung Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

Kecamatan Samarinda Utara yaitu 

partisipasi langsung dari masyarakat 

dalam mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh PKK dapat dikatakan 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Jurnal/Skripsi 
Hasil Penelitian 

tinggi. Selain itu, kehadiran kader dan 

anggota PKK dalam setiap kegiatan. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program kelompok PKK adalah tingkat 

pendidikan anggota yang rata-rata masih 

rendah, masih adanya anggota dan kader 

yang bersifat apatis, fasilitas yang 

disediakan kurang memadai, dan 

pengetahuan anggota terhadap organisasi 

PKK yang masih kurang menguasai 

segala sesuatu yang ada di organisasi 

tersebut. 

Dwi 

Muhammad 

Ramadani 

(2020) 

Upaya 

Pemberdayaan 

Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) 

dalam 

Pemberdayaan 

Perempuan di 

Desa Mukti Jaya 

Kecamatan 

Rantau Pulung 

Kabupaten Kutai 

Timur. 

Pemberdayaan yang dilaksanakan oleh 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) Desa Mukti Jaya sudah 

terlaksana dengan cukup maksimal. 

PKK Desa Mukti Jaya melibatkan ibu-

ibu dalam merencanakan program yang 

akan dilaksanakan. Dengan melibatkan 

ibu-ibu tersebut, maka PKK akan tahu 

program dengan model seperti apa yang 

dibutuhkan. Pertemuan diadakan setiap 

hari jumat dan setiap adanya posyandu. 

Berbagai kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh PKK diantaranya 

penyuluhan tentang bahaya DBD 

(Demam Berdarah) dan penyuluhan 

agama dan rohani. Akan tetapi, dalam 

pelaksanaannya ditemukan beberapa 

kendala yakni masih kurangnya antusias 

ibu-ibu dalam beberapa kegiatan yang 

diadakan dan minimnya dana akibat dari 

lambatnya pencairan dana ADD. 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka perbedaan dengan penelitian 

yang hendak dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini akan lebih berfokus 

mencari tahu tentang motivasi atau alasan para perempuan mau menjadi 

kader PKK, strategi yang diambil oleh para kader untuk menciptakan 

keberlanjutan dalam organisasi PKK, serta pola recruitment yang diterapkan 

oleh organisasi PKK Desa Sukaraja untuk mencari kader baru dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi. 
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Penelitian ini menggunakan teori identitas sosial Anthony Giddens dan teori 

Equilibrium sebagai pisau analisis penelitian ini. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang hendak diteliti yakni objek penelitian yang 

sama yakni Kader PKK. Selain itu penelitian sekarang juga hendak mencari 

tahu bentuk kegiatan yang diikuti para kader PKK.



 
 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian kualitatif merupakan tata cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dari aktivitas 

orang-orang yang dapat diamati (Bodgan dan Taylor, 1975). Penelitian 

kualitatif dipilih karena peneliti membutuhkan kajian mendalam tentang 

motivasi para perempuan mau menjadi kader PKK di Desa Sukaraja. 

Penelitian ini berfokus memahami dan mempelajari keberlanjutan dan pola 

recruitment organisasi PKK Desa Sukaraja saat ini, sehingga peneliti mampu 

menjelaskan melalui deskripsi dan bahasa.  

 

Dikemukakan oleh Cresswell (2016) bahwa metode fenomenologi adalah 

pemaknaan terhadap pengalaman hidup seseorang terkait sebuah fenomena. 

Metode fenomenologi berfokus pada pengalaman-pengalaman seseorang 

dalam menghadapi suatu peristiwa yang kemudian dicari makna dari setiap 

pengalaman tersebut. Peneliti menggali informasi melalui pertanyaan tentang 

aktivitas para perempuan tersebut selama menjadi kader PKK, alasan para 

perempuan mau menjadi kader dan bagaimana keberlanjutan melalui pola 

recruitment organisasi PKK di Desa Sukaraja. Berdasarkan pengalaman yang 

disampaikan informan inilah yang nantinya akan menjadi sumber data bagi 

peneliti. Berdasarkan uraian di atas, maka metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi sesuai untuk menerjemahkan permasalahan yang 

diteliti menggunakan perspektif Anthony Giddens yakni teori identitas sosial 

dan teori equilibrium. 



27 
 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam mempertajam penelitian, dibutuhkan fokus penelitian agar peneliti 

tidak terjebak diantara banyaknya data di lapangan. Dalam kualitatif, 

penetapan fokus penelitian lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi 

yang akan d (Diantoro, 2021)iperoleh di lapangan (Sugiyono, 2017). Pada 

penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah peneliti berfokus untuk 

mencari tahu tentang alasan dan motivasi seorang perempuan memiliki 

kesediaan menjadi Kader PKK padahal pekerjaan itu tidak mendapatkan gaji, 

meliputi awal mula menjadi kader, hambatan yang dialami, arti penting PKK 

untuk mereka, bagaimana reaksi keluarga atas pilihannya, dan perbedaan 

yang yang terasa setelah menjadi kader PKK. Peneliti juga akan meneliti 

tentang kisah perjuangan atau aktivitas para kader selama menjadi PKK, 

meliputi kegiatan yang rutin diikuti, pengalaman paling berkesan, waktu yang 

dibutuhkan untuk PKK, dan cara kader membagi waktunya. Selain itu 

keberlanjutan dan pola recruitment juga akan diteliti, meliputi bentuk 

perhatian organisasi PKK kepada kadernya, cara untuk menjadi kader, adakah 

kriteria khusus dalam mencari kader baru, dan sistem rekrut organisasi PKK 

Sukaraja. 

 

3.3 Penentuan Informan 

Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pertimbangan yang dimaksud disini adalah orang yang paling tahu tentang 

apa yang kita butuhkan, atau ia sebagai ketua/penguasa suatu lokasi penelitian 

yang memudahkan kita untuk menjelajahi objek penelitian secara jelas 

(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti telah memilih empat 

informan. Empat informan tersebut meliputi Bendahara PKK, Ketua Pokja 4, 

dan 2 orang kader Posyandu. Peneliti menentukan beberapa indikator untuk 

mencari informan yakni kader PKK Desa Sukaraja yang aktif, mengetahui 

sistem organisasi PKK Sukaraja, menjadi kader karena hasil dari penerapan 

pola recruitment PKK Desa Sukaraja. 
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Informan dalam penelitian ini hanya berjumlah empat orang karena 

sebelumnya peneliti telah mencari tahu dengan bertanya langsung kepada 

Sekretaris PKK dan beliau merekomendasikan keempat informan yang sesuai 

dengan kriteria peneliti. Oleh karena itu, dengan sedikitnya jumlah informan 

tersebut dapat mempresentasikan dan menjawab rumusan masalah penelitian 

ini.   

 

3.4 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Dipilihnya Desa Sukaraja sebagai lokasi penelitian yaitu karena menurut data 

umum PKK Desa Sukaraja (2021) jumlah kader yang terdata jumlahnya 

cukup banyak, akan tetapi yang benar-benar aktif berkegiatan tidak sebanyak 

itu. Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti di lapangan, regenerasi 

Kader PKK Desa Sukaraja sangat sulit dilakukan sebab minimnya minat 

masyarakat untuk menjadi kader. Para kader banyak yang merangkap jabatan 

dikarenakan kurangnya partisipasi dan kehadiran kader lain. Hal tersebut 

yang menurut peneliti bisa mendukung proses penelitian mengenai motivasi, 

kisah perjuangan, keberlanjutan serta pola recruitment organisasi PKK Desa 

Sukaraja.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, tujuan yang paling utama dalam penelitian adalah untuk 

memperoleh data (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan dua cara yaitu melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Kedua teknik tersebut dilakukan agar peneliti memperoleh 

informasi yang lebih lengkap dan akurat. 
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3.5.1 Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilaksanakan secara langsung atau tatap muka 

antara pewawancara dengan informan supaya mendapatkan informasi 

yang diinginkan agar sesuai dengan tujuan awal penelitian (Bungin, 

2007). Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya terbuka, artinya 

informan bebas untuk menyampaikan pendapatnya dan situasi 

wawancara berlangsung secara informal. Peneliti juga menggunakan 

alat bantu berupa pedoman wawancara dan perekam suara. Peneliti 

telah menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan ke informan sesuai 

dengan poin rumusan masalah. Keempat informan sudah berhasil 

menjawab 30 pertanyaan yang diajukan peneliti.  

 

Wawancara dilakukan di rumah masing-masing informan saat mereka 

memiliki waktu luang. Tidak ada kendala yang serius saat sesi 

wawancara berlangsung, akan tetapi ada dua informan yang merasa 

tidak bisa menjawab secara benar sehingga peneliti memberikan 

pengertian bahwa tidak ada jawaban yang benar atau salah, informan 

dapat bebas menceritakan pengalamannya selama ini. Peneliti harus 

memancing informan dengan santai agar mereka merasa ada di situasi 

sedang mengobrol dengan temannya. Sedangkan dua informan lainnya 

memang sudah sering diwawancarai oleh mahasiswa lain selama ini 

sehingga bisa menjawab secara lengkap.  

 

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap guna memperkuat data dari metode 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dokumen dikumpulkan 

melalui tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang (Sugiyono, 2017). 

Dokumen yang telah dikumpulkan oleh peneliti antara lain jurnal, buku, 
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penelitian terdahulu yang berkaitan, data umum PKK, struktur 

kepengurusan Desa Sukaraja, serta foto kegiatan rutin yang diadakan 

oleh organisasi PKK Desa Sukaraja. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menyusun secara sistematis data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, catatan lapangan. Penyusunan 

data dilakukan dengan cara mengkategorikan data ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa atas apa yang telah didapat, dan memilih data yang penting 

dan perlu untuk dipelajari lebih lanjut hingga membuat kesimpulan sehingga 

mudah untuk dipahami (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik analisis data yaitu: 

 

3.6.1 Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2017) reduksi data yaitu merangkum, memilih hal- 

hal yang pokok, fokus pada hal yang penting, serta mencari tema dan 

polanya. Dalam penelitian ini, hasil wawancara dibuat dalam transkrip 

dan diambil poin penting sesuai dengan fokus penelitian yang sudah 

ditentukan. Hasil dokumentasi juga dipilih berdasarkan hal-hal yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian.  

 

3.6.2 Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, hal berikutnya yang dilakukan adalah 

menyajikan atau menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi singkat, hubungan 

antar kategori, bagan dan sejenisnya menggunakan teks yang bersifat 

naratif (Miles dan Huberman, 1992). Dalam penelitian ini, hasil 

penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam bersama 

informan ditampilkan pada bab hasil penelitian dan transkrip 

wawancara ditampilkan di bagian lampiran agar mendukung bahwa 
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informasi yang didapat murni dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara. Selain itu, hasil dokumentasi juga digunakan untuk 

mendukung data yang sudah diperoleh peneliti agar akurat dan bisa 

dipercaya. 

 

3.6.3 Verifikasi Data  

Dalam verifikasi data, peneliti membuat kesimpulan terhadap semua 

data yang diperoleh selama proses penelitian. Pada penelitian ini, 

verifikasi dilakukan untuk menguji validitas data yang sudah dihasilkan 

dengan cara mengecek kembali (crosscheck) informasi antara masing-

masing kader PKK mengenai keberlanjutan dan pola recruitment yang 

diterapkan di organisasi PKK Desa Sukaraja secara valid di lapangan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Sejarah Singkat Desa Sukaraja 

 

Gambar 1. Kantor Desa Sukaraja 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Desa Sukaraja merupakan desa yang berada di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Desa Sukaraja pada awalnya 

merupakan gabungan dari beberapa dusun yang masuk di wilayah Desa 

Gedong Tataan. Kemudian pada tahun 1909, seluruh warga Dusun Sukaraja 

pada saat itu memiliki keinginan untuk memisahkan diri dan menjadi desa 

sendiri. Selanjutnya, keinginan masyarakat tersebut dilimpahkan ke tokoh 

masyarakat dan tokoh adat setempat untuk didiskusikan lebih lanjut. Diskusi 

mengenai rencana tersebut selanjutnya menjadi topik utama dalam pertemuan 

rapat dusun. Hasil dari rapat itu adalah semua warga menyetujui perubahan 

Dusun Sukaraja menjadi Desa Sukaraja. Kemudian setelah semua perangkat 

dusun sepakat, maka keinginan untuk menjadi desa sendiri diusulkan lebih 

lanjut ke rapat Desa Gedong Tataan. 
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Hasil dari rapat desa tersebut adalah lembaga masyarakat Desa Gedong 

Tataan juga setuju dan meneruskan usulan itu ke Pemerintah Kabupaten 

melalui Camat Gedong Tataan. Pada tahun 1909, Dusun Sukaraja disetujui 

untuk menjadi sebuah desa sendiri yakni Desa Sukaraja hingga saat ini. Desa 

Sukaraja terdiri dari delapan dusun yang masing-masing memiliki Kepala 

Dusun sendiri. 

 

4.2 Kondisi Organisasi PKK Desa Sukaraja 

Organisasi PKK merupakan organisasi yang bergerak di bidang kesejahteraan 

keluarga. PKK menjadi wadah dalam mewujudkan kehidupan yang sejahtera 

melalui program-program yang dirancang oleh pemerintah. Keberadaan 

organisasi masyarakat tersebut mulai dari tingkat provinsi hingga ke desa 

sangat diperlukan. Begitu juga dengan PKK Desa Sukaraja yang wajib ada di 

desa tersebut. PKK sendiri berperan sebagai salah satu roda peggerak suatu 

desa. Hal tersebut dikarenakan setiap kegiatan yang terdapat di kepengurusan 

PKK selaras dengan program desa. Berdasarkan data temuan peneliti di 

lapangan bahwa PKK Desa Sukaraja termasuk ke dalam organisasi yang aktif 

dalam membantu desa. PKK memiliki peran sebagai fasilitator, penyuluh, dan 

penggerak dalam suatu kegiatan. Dapat dikatakan juga bahwa PKK sebagai 

garda terdepan dalam mewakili desa untuk menghadiri berbagai undangan 

acara desa lain. Menurut salah satu informan dalam penelitian ini, PKK Desa 

Sukaraja mulai bangkit dan aktif lagi sejak awal tahun 2020, yaitu saat 

kepengurusan Kepala Desa yang sekarang menjabat. Peran serta Kepala Desa 

dalam merancang program dan menggerakkan PKK, serta peran aktif dan 

kepedulian Ibu Ketua TP-PKK yang semangat memberikan arahan untuk para 

kader sehingga menjadikan PKK Desa Sukaraja aktif kembali. 

 

Keberadaan PKK tentu tidak akan bisa lepas dari orang-orang yang 

menggerakkannya, yakni Kader PKK. Kader diibaratkan sebagai ujung 

tombak dari gerakan PKK. Menurut data umum TP-PKK Sukaraja di atas, 

Kader PKK pada tahun 2021 berjumlah 48 orang. Akan tetapi, tidak semua 

kader tersebut aktif dan selalu hadir di kegiatan PKK. Kader PKK sendiri 
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dikelompokkan menjadi tiga, yakni anggota TP-PKK, kader umum dan kader 

khusus. Anggota TP-PKK merupakan ketua TP-PKK, wakil ketua TP-PKK, 

Sekretaris TP-PKK, Bendahara TP-PKK, dan Ketua Pokja 1 sampai Pokja 4. 

 

 

Gambar 2. Data Umum PKK Desa Sukaraja 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Kader umum adalah kader posyandu yang fokus berkegiatan di ranah 

kesehatan ibu hamil, balita dan anak-anak. Sedangkan kader khusus adalah 

kader yang sudah pernah mengikuti orientasi atau pelatihan yang 

diselenggarakan oleh TP-PKK dan instansi pemerintah. Untuk menjadi 

seorang kader khusus tidak harus seseorang yang sudah senior, akan tetapi 

kader baik dari anggota TP-PKK maupun kader umum yang ditunjuk oleh Ibu 

Ketua TP-PKK untuk menghadiri pelatihan-pelatihan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kader khusus merupakan kader yang memiliki ilmu lebih banyak 

dalam bidang pelatihan dan sosialisasi. Jumlah kader khusus setiap tahunnya 

berbeda, tergantung ada berapa banyak jumlah kader yang ikut pelatihan. Ada 

berbagai macam bentuk pelatihan, diantaranya adalah: 

1. Pokja 1 tentang kesadaran hukum, pola asuh anak dan remaja, 

pemahaman dan keterampilan hidup 

2. Pokja 2 tentang pendidikan misalnya sosialisasi pentingnya Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) di suatu desa 
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3. Pokja 3 tentang pelatihan cara pembentukan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dan pengelolaan program ketahanan pangan 

4. Pokja 4 tentang pelatihan pembinaan keluarga sadar sehat, pelatihan 

pemberian gizi pada ibu hamil dan balita 

 

Desa Sukaraja termasuk ke dalam desa yang memperhatikan dan 

mementingkan keberadaan PKK. Mereka sangat mengapresiasi kinerja para 

kader yang sudah membantu menjalankan program desa. Berdasarkan data di 

lapangan, salah satu bentuk apresiasi desa kepada para Kader PKK adalah 

dengan memberikan insentif setiap bulannya yang nominalnya berbeda 

disetiap desa. Artinya, pemberian insentif untuk kader tergantung 

kebijaksanaan masing-masing desa. Khusus Desa Sukaraja, para kader 

mendapatkan insentif Rp 100.000,00 per bulannya. Nominal insentif tentu 

jauh sekali bila dibandingkan dengan upah/gaji aparat desa, oleh karena itu 

sebutannya insentif bukan gaji. Kader harus berpikir loyal bahwa ini hanya 

pekerjaan sukarela. Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, sebagian 

kader tidak keberatan dengan nominal insentif dikarenakan orientasi mereka 

bukanlah untuk mendapatkan gaji, melainkan mencari ilmu dan mencari 

teman. Akan tetapi, ada sebagian kader lainnya yang menganggap bahwa 

insentif kader terlalu kecil sehingga membuat mereka enggan terlalu aktif 

berkegiatan di PKK.  

 

Kenyataan yang terjadi di lapangan adalah dengan tidak adanya gaji pada 

kepengurusan PKK membuat para masyarakat khususnya perempuan di Desa 

Sukaraja merasa enggan untuk menjadi kader. Masyarakat merasa menjadi 

Kader PKK itu tidak menghasilkan pundi-pundi uang, hanya pekerjaan yang 

melelahkan dan perlu menghabiskan banyak waktu. Hal ini menimbulkan 

permasalahan sosial di Desa Sukaraja khususnya pada organisasi PKK yakni 

sulitnya untuk meregenerasi kepengurusan PKK saat ini. Melihat banyaknya 

kader yang sudah tidak muda lagi sehingga memerlukan suatu pembaharuan 

apalagi seiring di era digital ini membutuhkan keterampilan dalam 

mengaplikasikan perangkat seperti komputer dan online. Menurut temuan 
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peneliti di lapangan bahwa sulit untuk mencari kader khususnya yang masih 

muda dan berkompeten mengingat pekerjaan ini sifatnya sukarelawan.  

 

PKK Desa Sukaraja memiliki acara rutin yaitu Pertemuan Lengkap Institusi 

(PLI) setiap bulannya yang dihadiri oleh seluruh unsur dari PKK mulai dari 

Ketua TP-PKK, kader pokja dan juga kader posyandu. Selain itu, ada juga 

acara Rapat Tiga Komponen (RATRI) diadakan setiap 3 bulan sekali yang 

diikuti oleh desa-desa yang ada di Kecamatan Gedong Tataan. Kegiatan rutin 

lainnya yaitu Posyandu yang diadakan sebulan sekali, pertemuan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) setiap sebulan sekali, dan pelatihan dan pembinaan kader 

dari kecamatan, kabupaten, maupun institusi pemerintahan lainnya.  

 

 

Gambar 3. Pertemuan Lengkap Institusi (PLI) Kader PKK Desa 

Sukaraja 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

PKK Desa Sukaraja pernah memenangkan beberapa perlombaan pada tingkat 

kecamatan hingga kabupaten. Pertama, juara 1 lomba cerdas cermat se-

Kecamatan Gedong Tataan dalam rangka ulang tahun Kabupaten Pesawaran. 

Kedua, juara 2 senam kreasi se-Kecamatan Gedong Tataan. Ketiga, juara 1 

lomba penyuluhan tentang posyandu se-Kecamatan Gedong Tataan. Keempat, 

juara 3 senam kreasi se-Kecamatan Gedong Tataan. Kelima, juara 1 lomba 

PAUD se-Kabupaten Pesawaran. Keenam, juara dalam lomba makanan non 

beras se-Kecamatan Gedong Tataan. Dapat disimpulkan bahwa PKK Desa 
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Sukaraja termasuk kedalam organisasi yang aktif karena ikut serta dalam 

setiap kegiatan dan dapat mengharumkan nama Desa Sukaraja dengan 

memenangkan berbagai perlombaan. 

 

4.3 Struktur Pemerintahan Desa Sukaraja 

Kepala Desa Sukaraja yang menjabat saat ini adalah Bapak Dimas Malfinas, 

S.E. Beliau terpilih menjadi kepala desa melalui Pemilihan Kepala Desa 

(Pilkades) Desa Sukaraja Tahun 2020. Kepala Desa (Kades) dalam 

memimpin sebuah desa memerlukan sekretaris dan bendahara desa untuk 

menemaninya. Sekretaris Desa Sukaraja yang menjabat saat ini adalah Bapak 

Daiyan Fahmi. Desa Sukaraja juga memiliki Kepala Seksi pada setiap 

bidangnya, diantaranya Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan dan Kasi 

Pelayanan. Sedangkan dalam bidang perencanaan Desa Sukaraja memiliki 

tiga Kepala Urusan Perencanaan, diantaranya Kaur Keuangan, Kaur Tata 

Usaha dan Umum dan Kaur Perencanaan. Desa Sukaraja terdiri dari delapan 

dusun yang masing-masing memiliki Kepala Dusun sendiri. Jarak dusun satu 

ke dusun lainnya saling berdekatan. 

 

 

Gambar 4. Susunan Struktur dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 

Sukaraja 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 
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4.4 Kondisi Geografis Desa Sukaraja 

4.4.1 Batas-Batas Desa 

Desa Sukaraja memiliki luas wilayah 525 ha, dengan batas-batas desa 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bagelen, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bogorejo, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kebagusan, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gedong Tataan, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

 

4.4.2 Orbitrasi 

a. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan sekitar 250 m 

b. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 500 m 

c. Jarak ke Ibu Kota Provinsi sekitar 21 km 

d. Jarak ke Pemerintah Pusat sekitar 25 km 

 

4.4.3 Topografi 

 

Gambar 5. Peta Wilayah Desa Sukaraja 

Sumber: Peta Wilayah Desa Sukaraja 
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Data pada gambar 2 menunjukkan wilayah Desa Sukaraja sebagian 

besar adalah berupa dataran. Selain lahan pemukiman warga yang luas, 

lahan sawah dan perkebunan juga mendominasi dengan total luas 

wilayah 525 ha.  

 

4.4.4 Luas Wilayah Desa Sukaraja Menurut Fungsinya 

Tabel 2. Luas Wilayah Desa Sukaraja 

No Tata Guna Lahan Luas Lahan (Ha) 

1 Sawah 26 Ha 

2 Tegal/Ladang 4 Ha 

3 Pemukiman 435 Ha 

4 Pekarangan 15 Ha 

5 Perkebunan 25 Ha 

Jumlah 505 Ha 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Data pada tabel 2 menunjukkan wilayah Desa Sukaraja didominasi oleh 

pemukiman warga. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pemukiman 

warga cukup padat. Lahan sawah dan perkebunan juga terbilang luas, 

hal ini berkenaan dengan mata pencaharian pokok warga Desa Sukaraja 

adalah petani.  

 

4.5 Keadaan Penduduk Desa Sukaraja 

4.5.1 Jumlah Penduduk 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Sukaraja 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 4.706 

2 Perempuan 4.253 

Total 8.959 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Data pada tabel 3 menunjukkan jumlah penduduk Desa Sukaraja 

sebanyak 8.959 jiwa yang terdiri dari 4.706 dengan jenis kelamin laki-
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laki, dan 4.253 dengan jenis kelamin perempuan. Serta memiliki kepala 

keluarga berjumlah 2.619 KK. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penduduk di Desa Sukaraja terbilang padat yang didominasi oleh jenis 

kelamin laki-laki. Selisih antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

tidak jauh beda, hanya sekitar 453 jiwa. Jenis kelamin perempuan yang 

terbilang cukup banyak seharusnya menjadi hal yang baik dan positif 

bagi keberadaan PKK di desa tersebut karena organisasi PKK 

digerakkan oleh para perempuan. Menurut data umum Desa Sukaraja, 

tingkat kesejahteraan keluarga tingkat pra sejahtera sebanyak 929 KK, 

tingkat sejahtera 1 sebanyak 676 KK, dan tingkat sejahtera 2 sebanyak 

1.014 KK. Jika para perempuan di Desa Sukaraja peduli dan mampu 

untuk menggerakkan PKK, maka kesejahteraan keluarga akan semakin 

baik pula hingga pada tahap keluarga sejahtera 3+. 

 

4.5.2 Sarana dan Prasarana Desa Sukaraja 

Tabel 4. Prasarana Kesehatan Desa Sukaraja 

No Jenis Prasarana Kesehatan Jumlah (Unit) 

1 Puskesmas 1 

2 Apotek 2 

3 Posyandu 4 

4 Rumah Praktek Dokter 1 

5 Rumah Bersalin 6 

6 Balai Kesehatan Ibu dan Anak 4 

Total 18 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa prasarana kesehatan yang ada di 

Desa Sukaraja termasuk dalam kategori baik dan lengkap. Jika dilihat 

secara keseluruhan ada 18 unit prasarana kesehatan yang bisa 

digunakan oleh warga desa tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa Desa 

Sukaraja termasuk desa yang sangat memperhatikan kesehatan 

warganya. Fasilitas kesehatan yang baik akan menghasilkan para warga 

yang sehat dan sejahtera. Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, 

para kader PKK juga berkaitan dengan kesehatan yakni posyandu dan 
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mereka sangat aktif dalam kegiatan posyandu yang rutin diadakan satu 

bulan sekali.  

 

Tabel 5. Sarana Pendidikan Desa Sukaraja 

No Jenis Gedung Jumlah (Gedung) 

1 Gedung SMA/sederajat 1 

2 Gedung SMP/sederajat 1 

3 Gedung SD/sederajat 5 

4 Gedung TK 7 

5 Lembaga Pendidikan Agama 8 

Total 22 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa sarana pendidikan di Desa 

Sukaraja sangat memadai karena dari jenjang bawah yaitu TK sampai 

ke jenjang atas yaitu SMA/sederajat semuanya ada di desa tersebut. Tak 

hanya mementingkan pendidikan formal, lembaga pendidikan agama 

pun ada di desa tersebut.  

 

Tabel 6. Tempat Ibadah Desa Sukaraja 

No Jenis Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 14 

2 Mushola 7 

Total 21 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Penduduk Desa Sukaraja mayoritas beragama Islam. Jika dilihat pada 

tabel 6 menunjukkan bahwa tempat ibadah yang ada di desa tersebut 

hanyalah masjid yang berjumlah 14 dan mushola yang berjumlah 7. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, para kader PKK 

Desa Sukaraja juga sering mengadakan pengajian rutin di masjid atau 

mushola sebagai kegiatan rutin setiap hari Jum’at. 
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4.6 Data Umum PKK Desa Sukaraja 

4.6.1 Jumlah Kelompok Organisasi PKK 

Tabel 7. Kelompok Organisasi PKK Desa Sukaraja 

No Nama Dusun 
Jumlah Kelompok 

PKK RW PKK RT Dasawisma 

1 Sukaraja 1 1 3 20 

2 Sukaraja 2 1 3 17 

3 Sukaraja 3 1 4 18 

4 Sukaraja 4 1 5 24 

5 Sukaraja 5 1 3 13 

6 Sukaraja 6 1 4 17 

7 Sukaraja 7 1 3 11 

8 Sukaraja 8 1 3 12 

Jumlah 8 28 132 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

4.6.2 Jumlah Kader PKK Desa Sukaraja 

Tabel 8. Kader PKK Desa Sukaraja 

No 
Nama 

Dusun 

Jumlah Kader 

Anggota TP 

PKK 
Umum Khusus 

L P L P L P 

1 Sukaraja 1 - 1 - 5 - 2 

2 Sukaraja 2 - 3 - 4 - 2 

3 Sukaraja 3 - - - 3 - 2 

4 Sukaraja 4 - 0 - 5 - 2 

5 Sukaraja 5 - - - 3 - - 

6 Sukaraja 6 - 1 - 6 - 2 

7 Sukaraja 7 - 1 - 2 - - 

8 Sukaraja 8 - 0 - 2 - 2 

Jumlah 0 6 0 30 0 12 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan data pada tabel 7, kader PKK di Desa Sukaraja secara 

keseluruhan berjumlah 48 orang. Kader PKK terbagi menjadi tiga, yaitu 

anggota TP PKK, kader umum dan kader khusus. Kader PKK di Desa 

Sukaraja merupakan perempuan dan didominasi oleh ibu-ibu. 
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Berdasarkan fakta di lapangan, para kader PKK tersebut tidak ada yang 

berusia di bawah 30 tahun. Artinya, para perempuan muda di desa 

tersebut memiliki minat yang kurang dalam mengikuti organisasi PKK. 

Kader PKK terbanyak berasal dari warga Sukaraja 2 dan Sukaraja 6 

dengan jumlah kader masing-masing 9 orang. Lalu kader PKK yang 

paling dikit jumlahnya ada di dusun Sukaraja 5 dan Sukaraja 7 dengan 

jumlah kader masing-masing 3 orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Menjadi Perempuan PKK: Studi Tentang Pola 

Recruitment Dan Sustainability Pada Kader-Kader PKK Di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang krusial sesuai dengan 

tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Kisah perjuangan yang telah dilalui kader PKK menyita banyak 

pengorbanan. Pertama, para kader PKK dituntut untuk bisa aktif secara 

penuh dalam setiap kegiatan karena ini merupakan bagian dari tugas 

pokok kader PKK. Partisipasi kader dalam mengikuti kegiatan ini sama 

saja dengan mengorbankan tenaga mereka. Kedua, para kader PKK juga 

dituntut untuk meluangkan waktu dan pikirannya dalam membagi jadwal 

pekerjaannya. Biasanya mereka menghabiskan waktu sekitar 3-4 jam 

dalam menjalankan kegiatan di organisasi tersebut. Ketiga, kader selama 

ini dihadapi dengan berbagai hambatan. Hambatan tersebut bisa muncul 

dari internal maupun eksternal. Sering ditemui masalah seperti sulitnya 

mengoperasikan komputer karena sekarang semuanya serba online. Selain 

itu, kader juga harus mengorbankan uang pribadi pada saat kegiatan 

berlangsung. Hal ini berupa uang pribadi yang dipakai untuk mencetak 

berkas, uang transportasi, dan memberikan sedikit bantuan kepada 

masyarakat yang para kader temui jika ada kekurangan. Keempat, dibalik 

perjuangan seorang kader PKK ternyata tidak didukung dengan adanya 

gaji. Desa Sukaraja memberikan uang insentif setiap bulannya. Nominal 

insentif atau bahasa lainnya uang transport hanya berjumlah Rp 
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100.000,00 setiap bulan. Pengalokasiannya dengan cara dirapel selama 3 

bulan sekali. 

 

2. Para kader pada dasarnya memilih organisasi PKK berdasarkan kemauan 

dari hati nurani mereka. Para kader memiliki niat yang mulia, tidak hanya 

mencari sesuatu yang membawa keuntungan pribadi akan tetapi mereka 

juga memikirkan keluarganya. Rasa simpati akan permasalahan yang 

terjadi di desa membuat para kader ingin membantu menyelesaikannya 

dengan cara bergabung di PKK. Alasan menjadi Kader PKK bagi para 

informan selanjutnya adalah karena kemampuan diri. Pada poin alasan ini, 

seorang perempuan dipilih menjadi kader PKK oleh ketua PKK Desa 

karena ia melihat kinerja yang bagus dalam diri seorang calon kader. Hal 

lain yang menjadi alasan seseorang menjadi Kader PKK adalah ada 

beberapa kader yang ditunjuk atau diminta menjadi kader. Permintaan ini 

datang dari Ketua PKK yang meminta secara khusus agar mau bergabung 

menjadi kader. Hal tersebut dilatar belakangi oleh adanya kekosongan 

jabatan karena minimnya minat perempuan untuk menjadi kader. 

 

3. Para perempuan yang ada di Desa Sukaraja mulai dari Dusun 1 sampai 

Dusun 8 bisa menjadi kader. Asalkan seseorang itu harus memiliki jiwa 

sosial yang tinggi, kemauan dan kemampuan untuk mengemban amanah 

selama menjadi kader. Pola recruitment PKK Desa Sukaraja yaitu 

dengan cara ditunjuk. Dengan kata lain calon Kader PKK dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari kader lain dengan tetap memperhatikan 

apakah ia memiliki niat yang mulia yakni menjadi pengabdi desa atau 

hanya ingin mencoba dan mencari sensasi. Selain itu, kemampuan calon 

kader juga ikut dipertimbangkan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti akan melampirkan saran dan 

masukan yang sekiranya bisa menjadi masukan bagi pihak terkait yaitu: 
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1. Keberadaan Organisasi PKK dalam setiap daerah sangat penting untuk 

diberi perhatian lebih, khususnya kepada para kader. Dilihat dari 

kegigihan dan loyalitas para kader dalam melaksanakan 10 program 

pokok PKK dan membantu program Desa, maka seharusnya Pemerintah 

lebih memperhatikan kader dengan cara memberi uang insentif di luar 

Dana Desa yang lebih besar jumlahnya agar membuat kader menjadi 

nyaman dan lebih giat dalam membangun Desa. 

 

2. Organisasi PKK Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran termasuk ke dalam organisasi yang aktif dan berprestasi. Akan 

tetapi, sangat disayangkan media informasi di Desa Sukaraja kurang 

memadai. Seharusnya pihak Desa lebih meningkatkan pelayanan media 

informasi berupa website atau social media agar segala kegiatan yang ada 

di Desa Sukaraja bisa dibagikan ke masyarakat luas. 
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